ASUHAN KEPERAWATAN KOMUNITAS DENGAN PENERAPAN COGNITIVE

BEHAVIOR THERAPY (CBT) DALAM INTERVENSI PERILAKU 

KEKERASAN (BULLYING) DI SD NEGERI 16 ANDURING








1. Pengkajian yang telah dilakukan oleh Mahasiswa Profesi Peminatan 
Komunitas Fakultas Keperawatan Universitas Andalas mulai tamggal 23-26 
Januari 2019 terhadap masalah kesehatan yang ditemukan di SD Negeri 16 
Anduring Padang  
2. Berdasarkasn hasil pengkajian yang telah dilakukan, ditemukan 
permasalahan kesehatan komunitas di SD Negeri 16 Anduring Padang yaitu 
Defisit kesehatan komunitas pada murid SD Negeri 16 Anduring Padang 
3. Setelah ditemukan masalah kesehatan komunitas , maka dirumuskan rencana 
keperawatan komunitas dengan strategi penyampaian materi dan melihat 
video serta bermain peran tentang perilaku kekerasan (bullying) 
4. Berdasarkan rencana keperawatan komunitas maka peneliti melakukan 
implementasi keperawatan yaitu pendidikan kesehatan dengan teknik 
Cognitif Behavior Therapy (CBT) menggunakan video dan diroleplaykan. 
5. Setelah melakukan implementasi keperawatan komunitas, peneliti melakukan 
evaluasi terhadap implementasi yang telah dilakukan di SD Negeri 16 




1) Mampu menunjukkan status kesehatan komunitas yang baik, dengan 
indikator : 
a. Menunjukkan hasil status kesehatan anak dengan sangat baik 
b. Menunjukkan data rata-rata kehadiran anak disekolah dengan baik 
c. Menunjukkan peningkatan nilai dalam program promosi kesehatan 
dengan baik 
d. Menunjukkan rata-rata partisipasi dalam program kesehatan sekolah 
dengan baik 
2) Mampu menunjukkan kontrol resiko komunitas terkait kekerasan 
(bullying) dengan baik, dengan indikator : 
a. Menunjukkan hasil pengkajian yang sistematis pada kelompok 
berisiko dengan sangat baik 
b. Menunjukkan dukungan terhadap program kesehatan pada kelompok 
berisiko dengan baik 
c. Menunjukkan program edukasi untuk mencegah kekerasan dengan 
sangat baik 








Berdasarkan kesimpulan duatas maka peneliti memberikan saran sebagai 
berikut : 
1. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk melakukan pengawasan dan 
melanjutkan dalam pemberian edukasi terkait perilaku kekerasan 
(bullying) kepada murid oleh tenaga pendidik, dan bekerja sama dengan 
dinas terkait seperti puskesmas  
2. Diharapkan kepada pihak sekolah untuk menyediakan layanan konseling 
bagi murid baik sebagai pelaku maupun korban kekerasan (bullying) 
3. Bagi mahasiswa keperawatan yang akan melaksanakan praktek profesi 
khusunya dibidang komunitas, diharapkan dapat meningkatkan kerjasama 
dengan pihak terkait baik lintas program maupun lintas sektor, untuk 
meningkatkan status kesehatan sekolah 
4. Bagi instamsi pendidikan (fakultas keperawatan) sebagai lembaga formal 
tempat untuk menuntut ilmu diharapkan dapat mempertahankan serta 
meningkatkan dalam memberikan bimbingan dan motivasi dalam kegiatan 
mahasiswa. 
 
 
